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PERSEPSI KONSUMEN TERHADAP DAGING AYAM BERKUALTTA.S TINGGI

I WAYAN GINARSA
Program Srudi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Llniversitas udagana

ABSTRACT ':

The increase of consumer's awareness of health has tended to create new demand for consumers for high and
healthy guality product. This study aims at fi"di"g out consumer's perception on high quality of chicken meat
cgming from biosecure farms. This study was carried at four supermarkets in Denpasar tvtuniapality considering
that these places sell high quality of product including chicken meat. Consumer's perception was measured using
Likert scale on seven attributes of clean and healthy chicken meat.

Result of the research shows that consumert perception on high quality of chicken meat lies into very high
caGgory reaching average score of 4.54. Among seven attributes, there is only one attribute categorized as fair
referring to inclusion of the firm branding. This result indicates that consumers are aware of healthychicken meat
and quality guaranteed. Almost all consumers interviewed have no objection to pay for higlrer price.

Key words: perception, consumer, clean and safe, meat chicken

ABSTRAK

Peningkatan kesadaran konsumen akan kesehatan telah membuat suatu tendensi baru bahwa konsumen
menginginkinkan produkyang berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi konsumen terhadap d"Srg ayam berkualitas tinggi yang berasal dari peternakan yang menerapkan
biosekririti. Kajian ini dilakukan di empat pasar swalayan di Kota Denpasar dengan pertimbangan di lokasi
penelitian menjual d"g"g ayam yang berkualitas ti"gg. Persepsi konsumen diukur dengan skala Likirt dari tujuh
atribut tentang d"grg ayam yang bersih dan sehat.

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap daging ayam yang berkualitas secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sangat ti"gg, dengan rata-rata skor 4,54 dari angka tertinggi 5. Dari tuiuh
atribut hanya satu atribut sajayang masuk kategori netral (sedang) yaitu atribut penyertaan kemiJan perusahaan.
Pernyataan tersebut mengindikasikan kesadaran responden konsumen terhadap d"gtrg ayam yang sehat dan
terjamin mutunya. Hampir keseluruhan responden tidak berkeberatan adanya harga yang lebih mah-al.

Kata kunci: persepsi, konsumery bersih dan sehat, daging ayam

PENDAHULUAN

LatarBelakang
Dewasa ini dunia usaha mengalami kecenderungan

perubahan orientasi usaha, dimana saat ini konsumenlah
yang dapat memaksakan kehendaknya kepada produsen.
Produsen fipaksa untuk membuat produk yang sesuai
dengan nilai dan keinginan konsumen. Menurut
Kotler (2OO2), dalam meningkatkan persaingan,
pengusaha harus dapat memenangkan persaingan
dengan menampilkan produk yang terbaik dan dapat
memenuhi selera konsumen yang selalu berkembang dan
berubah-ubah. Menurut Sigit (2002 dalam Wahyuni
2003) dalam bidang pemaiarary motivasi pembelian
adalah pertimbangan dan pengaruh yang mendorong
orang untuk melakukan pembelian. Disamping motivasi
pembelian, pertimbangan untuk melakukan pembelian
juga dipengaruhi oleh persepsinya terhadap apa yang
diinginkan.

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Wahyuni,
2008), 'Perception is process by which an individual selects,

organizers, and interprets stimuli into the a meaningful and

coherent picture of the world. Secara garis besar persepsi
merupakan suatu proses'yang membuat seseorang unfuk
memilifu mengorganisasikan, dan mengintelprestasikan
rangsangan-rangsangan yang diterima menjadi suatu
gambaran yang berarti dan lengkap tentang keadaannya.
Pada hakekatnya persepsi akan berhubungan dengan
prilaku seseorang dalam mengambil keputusan terhadap
apa yang dikehendaki.

Daging ayam merupakan salah satu produk yang
dapat memenuhi kebutuhan protein manusia. Setelah
mengetahui manfaatnya, ada baiknya konsumen
perlu mengenali kondisi fisik daging ayam untuk
mengetahui kualitasnya. Daging ayam yang berkualitas
tinggr, yaitu aman, sehat dan bersih menjadi dasar
pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelian.
Kondisi fisik yang langsung nampak antara lain
adalah warna yang terang, kenyaf tidak berbaq dapat
menunjukkan bagaimana ayam sehat yang dipelihara
dengan menerapkan biosecuity yang baik (terkontrol).
Konsumen pada umumnya berharap memperoleh
tingkat kualitas produk yang tinggr dengan harga yang
terjangkau, karena produk yang berkualitas (bersih dan
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sehat) akan menjadi jaminan bagi masyarakat untuk
mengkonsumsinya.

Prilaku konsumen tlalam proses pengambilan
keputusan untuk melakukan pembelian akan diwarnai
oleh ciri-ciri kepribadiannya, usia, dan gaya hidupnya.
Salah satu cara untuk mengetahui prilaku konsumen
adalah dengan menganalisis persepsi konsumen
terhadap suatu produk. Dengan persepsi konsumen
kita dapat mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi
kekuatan, kelemahan, kesempatan ataupun ancaman bagi
produk yang ditawarkan kepada konsumerl sehingga
akan menjadi acuan selanjutnya bagi produsen untuk
kelangsungan produksinya. Permasalahan dalam riset ini
adalah bagaimana persepsi konsumen terhadap produk
d"grg ayam yang berkualitas (image studies). Karena
dari produk yang sehat dan bersih dapat memberikan
manfaat jaminan aman bagi konsumennya.

Kajian ini &lalarkan mengingat banyak kasus.te4adi
pada masyarakat lapisan bawah larang menyadari i aminan
aman pangan, seperti penyimpangan-penyimpangan
yang banyak di pasar-pasar tradisional. Dinas Pertanian
Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sleman (ZOIO)
menyebutkan, praktek penyimpangan penanganan
karkas ayam mulai dari Tempat Pemotongan Ay* (
TPA) sampai ke penjualan banyak dijumpai seperti:
t) penjualan bangkai ayam sebagai ayam potong, 2)
pemakaian formalin sebagai bahan pengawet, 3)
penyuntikan karkas ayam dengan air atau udara, dan a)
pemberian warna kuning pada karkas atau daging ayam.
Menyimak banyak praktek penyimpangan yang beredar
di masyarakat maka perlu adanya jaminan pangan
khususnya d"g"g ayam yang dikonsumsi masyarakat.

Tuiuan
Kajian persepsi responden tentang daging ayam

yang bersih dan sehat dilalarkan untuk melihaf sejauh
mana responden menyadari adanya kebutuhan jaminan
keamanan pada pangan yang dikonsumsi.

TINJAUANPUSTAKA

Persepsi Konsumen

, Persgps_i sangat erat kaitannya dengan masalah sikap
\attitude ),|<arempersepsi merupakan komponen kognitif
dari sikap. Dalampsikologi sosial, sikap diartikan sebagai
derajat atau tingkat kesesuaian atau tidak kesesuaian
seseorang terhadap obyek tertentu. Sikap bukanlah suatu
reaksi yang terbuka, tetapi harus ditafqirkan sebagai
tirgk"h lalnr yang masih tertutup.

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalarn Wahyuni,
2005), percEtion is procas by whieh an individual seleck,
organiztrs, and interprek stimuli into the meaningful and
coherent picture of the world. Menurut Kotler (ZOOS),
persepsi merupakan suatu proses yang membuat
seseorang untuk memilih, mengorganisasikan, dan
menginterprestasikan rangsangan-rangsangan yang
diterima menjadi suatu gambaran yang berarti
dan lengkap tentang keadaannya. Pada hakekatnya
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persepsi akan berhubungan dengan prit"k" seseorang
dalam mengambil keputusan terhadap apa yang
dikehendaki.

Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan
fisik tetapi juga pada rangsangan yang berhubungan
dengan Iingkungp sekitar dan keadaan individu yang
bersangkutan. Menurut Simamora (ZOOO), terdapat
dua sumber persepsi, yaitu persepsi langsung dan
tidak langsung. Persepsi tidak langsung terbentuk
dari media yang dipergunakan oleh produsen dalam
memperkenalkan produknya, dapat berupa suara
manusia, kata-kata indah dan angka-angka cetakan di
media massa. Sedangkan persepsi langsung terbentuk
dari indera penglihatanr pendengaran, pembauan,
pencicipan, dan perasa, yang kesemuanya dapat
dibedakan menjadi: 1) persepsi tentang suatu produk
yang diperoleh dari indikator seperti penampilan,
kualitas, hargq kontinyruitas, ketersediaan, 2) persepsi
yang diperoleh setelah melakukan perbandingan
terhadap produk lain, dan 3) persepsi yang terbenhrk
dari pengamatan langsung dan ini paling penting karena
merupakan latar belakang yang diperoleh seseorang dari
mengamati sebuah situasi secara langsung.

Persepsi konsumen adalah tanggapan konsumen
terhadap keberadaan suatu obyek atau produk yang
menjadi pilihannya. Menurut Kotler dan Amstrong
(19SA dahm Wahyuni, 2005), bahwa dalam keadaan
yang sama, persepsi seseorang terhadap suatu produk
dapat berbeda-beda. Hal ini dikarenakan oleh adanya
proses seleksi terhadap berbagai stimulus yang ada. Pada
hakekatnya persepsi akan berhubungan dengan prilaku
seseorang dalam mengambil keputusan terhadap apa
yang dikehendaki. Dengan persepsi konsumen, dapat
mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan,
kelemahan, kesempatan ataupun ancaman bagi produk
yang ditawarkan kepada konsumen, sehingga akan
menjadi acuan selanjutnya bagi produsen peternak untuk
kelangsungan produlainya.

Produk Daging Ayam Berkualitas
Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke

pasar untuk mendapatkan perhatian, untuk dibeli,
digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
suatu keinginan. Produk barang tidak hanya penampilan
yang diperhatikan, tetapi juga hendaknya ia merupakan
produkyang simple, arnan, tidak mahal, sederhana dan
ekonomis dalam proses produksi dan distribusinya
(Umar, 2005). B"g* dari kebijakan produk adalah
perihal kualitas barang.

Daging ayam merupakan d"grg y*g relative murah
dibandingkan dengan daging yang lain (dagrng sapr,
kerbau dan kambing) sehingga banyak dikonsumsi
oleh masyarakat dari tingkat atas sampai tingkat bawah.
Daging ayam yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH)
adalah dagingyang diharapkan oleh semua konsumeq
karena dari berbagai aspek daging ayam yang ASLIH
terjamin jika dikonzumsi oleh masyamkat. Pengertian
ASUH yaitu: 1) aman, tidak mengandung residu
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bahan kimia yang dapat menyebabkan penyakit atau
mengganggu kesehatan manusia, 2) sehat, memiliki zat-
zatyangberguna bagi kesehatan dan pertumbuhan, 3)
utu\ tidak dicampur dengan bagian lain dari hewan
tersebut atau bagian hewan lain, dan 4) hal4 dipotong
dan ditangani sesuai dengan SyariatAgama Islam (Dinas
Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sleman,
201o).

Nutrisi d.g"g ay:rm asam amino yang terkandung
dalam d"gmg ayam berfungsi untuk memperbaiki
seluruh sel tubuh kita. The National Chicken Council
menunjukkan fakta bahwa, 3 ons daging ayam
mengandung nutrisi seperti kalsium, magnesium,
fosfor, potasium, niasin, dan vitamin B12. Daging
ayam juga rendah karbohidrat dan rendah sodium
(www.kompas.com). Selanjutnya dinyatakan juga
bahwa untuk mengetahui karkas d"grrrg ayam yang
dibeli sehat dan tidak ada penyimpangan atau kelainan
adalah dengan cara mengetahui ciri-ciri karkas d"grg
ayam sehat seperti: 1) kulit berwama putih bersih dan
mengkilat dan tidak dijumpai memar, 2) bau spesifik
daging ayam, 3) pembuluh darah diseluruh tubuh
tidak terlihat, 4) serabut otot berwarna agak pucat
bekas tempat pemotongan di leher regangannya besar
dan tidak merata, 5) konformasi sempurna dan tidak
dijumpai cacat, 6) dqual di tempat-tempat yangmemakai
pendingin dan penutup, 7) bersih dari kotoran, dan 8)
tidak dijumpai bulu jarum pada karkas atau daging ayarn
Dalam kajian ini yang dimaksudkan dengan daging ayam
yang berkualitas adalah d"grg ayam yang sehat dan
bersih serta aman untuk dikonsumsi.

METODE PENELITIAN

DesainRiset
Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai riset

deskripti( yaitu riset yang mempunyai tujuan
menjelaskan karakteristik pasar dengan metode zurvei
dengan model permasalahan deskriptif (Umar, 1998,
Umar,.2005 dan R*gl*6 2005). Menurut Rangkuti
(ZOOS) bahwa dalam riset deskriptif harus dlpat
menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai siapa,
informasi apa yang ingin diperole\ kapan, dimana,
mengapa, dan bagaimana informasi diperoleh. Kajian
ini dilakukan di empatpasarswalayan di KotaDenpasar
dengan pertimbangan semuanya menjual produk daging
ayam yang berkualitas ti"g$. Penelitian dilakukan pada
bulan Februari 2010.

Sampel dalam riset ini adalah konsumen atau pembeli
yang mengkonsumsi daging ayam yang dibeli dari lokasi
penelitian. Dari masing-masing lokasi penelitian diambil
sebanyak 10 orang secara accidental, yaitu responden
yang ditemui sedang berbelanja di lokasi penelitian.
Juga diwawancarai pihak manajemen dari keempat
swalayan.

Jenis dan sumberdata
Sumber data yang digunakan adalah data primer.

Persepsi Xonsumen Terhadap Daging Ayam Berkualitas Tinggi . I lrfdyan Ginarsa

Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan
dafiar pertanyaan yang telah dipersiapkan.

Data dianalisis menggunakan Skala Likert. Menurut
Kinnear (dalam U-ar, 2005), skala ini berhubungan
dengan pemyataan tentang sikap seseorang terhadap
sesuatu.Jenis data yang digunakan adalah data interrral,
dinyatakan dilam angka mulai dari skala yang terkecil
sampai dengan yang terbesar, dan mempunyai jarak
yang sama antara angka yang satu dengan anglra yang
lain yaitu: l=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=
ragu-ragu, 4= setuiur dan S=sangat setuju. Analisis data
dilakukan secara tabulasi tanpa uji statistik untuk data
kuantitatif dan untuk data kualitatif dilakukan secara
deskriptif yaitu suatu metode yang dipakai untuk
mendeskripsikan secara terinci suatu fenomena tertentu
dengan penafsiran disertai intelpretasi rasional terhadap
fakta yang ada di l"p*g* (Singanmbun, 2001).

Mengacu pada Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kabupaten Slemar5 maka atribut yang
diberikan untuk menunjukkan produk ayam yang bersih
dan sehat dalam penelitian ini yaitu: tidak berbaq segar/

fresh, wama cerah, tekstur bagus, tidak mengandung
zat berbahaya, tidak ada proses kimia (seperti bahan
pengawet), kemasan bagus dan menarik, ada jaminan
lisensi Departemen Kesehatan R[ setempat, dan ada
merk perusahaan pada kemasannya.

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan usia responden berada
pada kisaran 16 tahun sampai dengan 44 tahun dengan
rata-rata usia 32 tahun. Apabila dilihat dari tingkat
pendidikan, 37,5Yo dari responden tamat SLfA,
seda,ngkan 62,5% sisanya telah menempuh jenjang
pendidikan dari diploma sampai S1. Ditinjau dari usia
dan tingkat pendidikan responderl dapat dinyatakan
bahwa tingkat kematangan responden dalam menyaakan
persepsinya tentang produk daging ayam yang berlcualitas
bersih dan sehat dapat dipertanggungjawabkan.

Pengembangan sebuah produk mengharuskan
perusahaan menetapkan manfaat-manfaat apa yang akan
diberikan oleh produk itu, misalnya dalam benttrk mutu,
ciri, dan desain. Produk d"grg ayam yang bersih dan
sehat akan memberikan manfaat iaminan aman bagi
konsumennya. Dari hasil analisis, persepsi produk daging
ayam yang sehat dan bersih termasuk dalam kategori
sangat tinggi dengan nilai rata-rata skor 4,54. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir keseluruhan atribut yang
diberikan untuk menunjukkan produk ayam yang bersih
dan sehat sangat disetujui oleh konsumen.

Apabila dilihat dari masing-masing atribut, beberapa
atribut seperti kemasan dan penyertaan merkperusahaan
kurang disetujui oleh responden. Ini terlihat dari
'rendahnya jumlah konsumen (SS,S% ) yang menyatakan
sangat setuju dengan adanya atribut 'kemasan yang
menarik, sehingga untuk atribut kemasan hanya
pada kategori tinggi (3,4). Sedangkan untuk atribut
penyertaan 'merk' hanya sebesar 46,8%o responden
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menyatakan sangat sefuiu dengan pencantuman merk
perusahaan, sedangkan sisanya menyatakan ragu-ragu
hingga sangat tidak setuju dengan alasan tidak perlu
karena akan menambah biaya sehingga harga menjadi
mahal, sehingga atribut ini hanya masuk kategori
sedang (3,2). Untuk tuluh atribut yang lain, yaitu:
tidak berbau, segar/fresh, warna cerall tekstur bagus,
tidak mengandung zat berbahaya, tidak ada proses
kimia (seperti bahan pengawet), ada jaminan lisensi
Departemen Kesehatan R[ setempat, masing-masing
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai skor
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persepsi konsumen menurut atribut daging ayam bersih dan
sehat

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

yang ditawarkan kepada konsumen Pada umumnya pasar
swalayan hanya mau menerima produk dengan kualitas
yang prima dari para pemasoknya. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dengan pihak manajemen swalayan
yang menyatakan bahwa produk yang ditawarkan
kepada konsumen adalah produk yang dipasok oleh
pemasok yang sQdah bersertifikat. Pihak manajemen
swalayan selalu melakukan seleksi ulang secara periodik
kepada para pemasoknya. Hasil wawancara dengan pihak
manajemen di empat swalayan dinyatakan bahwa belum
pemah ada konsumen yang menyatakan keluhan tentang
produk dagrng ayam yang dijual di empat swalayan
tersebut. Dari hasil riset iuga diketahui bahwa 75o/o

responden menyatakan alasan belania di pasar swalayan
adalah mudah dijangkau, nyaman, harga cukup murah,
kualitasnya bagus, dan kemasannya bagus. Dilihat dari
frekuensi belanja responden 7Oo/o menyatakan belanja
di swalayan dilakukan satu minggu sekali. Kondisi ini
menunjukkan bahwa konsumen selain merasa nyaman
juga merasakan aman untuk mengkonsumsi produk-
produk yang ditawarkan termasuk daging ayam.

Apabila dilihat dari penghasilan responden, 75o/o

responden memiliki penghasilan kurang dari Rp
3.000.000 dan penghasilan Rp 3.000.000 sampai Rp
5.000.000 yang menyatakan lebih sering membeli
produk daging ayam di pasar swalayarl secara rinci
dapat dfihat pada Thbel 2.

Tabel 2. Distribusi responden yang membeli daging ayam berdasarkan
penghasilan

Penghasilan
Jumlah Responden

Orang

Atribut Nilai skor Kategori persepsi

1.6dak berbau

2. segar/fresh

3. warna cerah

4. tekstur bagus

5. tidak mengandung zat berbahaya
6. tidak ada proses kimia

7. kemasan bagus dan menarik

8. ada jaminan lisensi DEPKES

9. menyertakan Merk Perusahaan

5,0 Sangat tinggi
5,0 Sangat tinggi
4,8 Sangattinggi

4,8 Sangat tinggi
4,9 Sangat ting8i

4,9 Sangat tinggi

3,4 Tinggi

4,9 Sangat tinggi

3,2 Sedang

4,54 ' Sangat tinggi

Sumber: diolah dari data primer

Dari Tabel I dapat dinyatakan bahwa konsumen
memang betul-betul hanya mementingkan kualitas
fisik (kenampakan) dari produk daging ayam saja,
tanpa mementingkan atribut penyerta/kondisi ekstemal
produk yang ditawarkan (seperti kemasan dan merek
perusahaan). Kondisi ini terutama nampakpada atribut
tidak berbau dan segar/fre.sh, dimana keseluruhan
responden menyatakan sangat setuju.

Proses pengambilan keputusan melakukan pembelian
diwamai oleh ciri-ciri kepribadiannya, usia, pendapatan
dan gaya hidrlp. Kotler dan Amstrong (tOO6 dalam
W"yo-, 2005) mengemukakan, dalam-keadaan sarna,
persepsi seseorang terhadap suatu produk berbeda-
beda, disebabkan oleh proses seleksi terhadap berbagai
stimulus yan. Pada hakekatnya persepsi akan berhubung
an dengan prilaku seseorang dalam mengambil
keputusan terhadap apa yang dikehendaki. Salah satu
cara untukmengetahui prilaku konsumen adalah dengan
menganalisa persepsi konsumen terhadap produk. 

-

Pelaksanaan kajian ini dilakukan setelah kajian
pendahuluan tentang penerapan biosekuriti pada
petemakan unggas. Dengan asumsi bahwa dari petemak
yang telah melakukan biosekuriti pada petemakan ayam
mereka, diharapkan menghasilkan produk unggas yang
bersih dan sehatyang dapat menjadi jaminan amanbagi
konsumennya. Produk-produkyang sehat dan bersih ini
yang akan ditawarkan dan dipasarkan pada pasar-pasar
swalayan, karena terkait dengan persyaratan kualitas dan
harga yang lebih tinggi dibandingkan harga di pasar-
pasar tradisional pada umunnya.

IGjian ini dilalarlon di pasar swalayan, karena di tempat
ini kualitas menjadi pertimbangan utama dari produk

1.

2.

3.

4.

5.

< Rp 3 juta

Rp3juta-Rp5juta
> Rp 5 juta - Rp 7,5 juta

Rp7,5 juta - Rp 10 juta
> Rp 10juta
Total

2,50

10,00

LOl%

13

19

3

1

4

40

32,50

47,50

7,50

Sumber: data primer

Pada umumnya, responden yang berbelanja di
swalayan tidak terkendala oleh harga yang ditawarkan
oleh swalayan tempat mereka berbelanja, karena
responden lebih mementingkan kualitas, kemudahan,
dan kenyamanan. Hasil wawancara dengan responden
dapat diketahui bahwa responden tidak berkeberatan
apabila ditawarkan produk daging ayam yang
mempunyai kualitas lebih bagus dari produk daging
ayam yang ditawarkan di swalayan saat inir yaitu bersih
dan sehat yang dihasilkan dari peternakan yang telah
menerapkan biosekuriti, tetapi dengan harga yang lebih
tit ggt. Petemakan yang telah melaksanakan biosekuriti
adalah peternakan yang telah menerapkan prinsip-
prinsip atau cara pencegahan kuman penyakit masuk
ke areal petem{ran. Secara rinci distribusi responden
yang mau membeli dengan harga lebih mahal tetapi
dengan kualitas lebih baik seperti pada Tabel 3.

Dari Thbel3 dapat dilihat bahwa 95o/o dariresponden
bersedia membeli produk dagrng ayam yang bersih dan
sehat yang terjamin aman untuk dikonsumsi meskipun
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Tabel 3. Distribusi responden yang membeli dan tidak membeli daging
ayam yang bersih, sehat berasal dari peternakan yang menerapkan
biosekuriti

Keputusan 
Orr,rg

lumlah responden

Tidak membeli

Membeli
Total

Pecepsi Konsumen Terhadap Daging Ayam Berkualitas Tinggi r I Wqpn Ginarsa

telah melaksanakan biosekuriti.
Mencermati hasil kajian tentang adanya kesadaran

y_ang tinggi untuk mengkonsumsi produk yang sehat
dan bersih yang dituniukkan oleh persepsi responden
dengan skor yang sangat tinggr, serta tidak adanya
kendala hargayang lebih tinggi untuk produk bersih dan
sehat yang berisal dari peternakan yang telah melakukan
biosekuriti, mengindikasikan bahwa konsumen sangat
menyadari arti penting manfaat jaminan aman bigi
konsumen. Oleh karenanya, mulai dari produsen
petemakan sampai dengan tempat pemotongan ayam
wajib melalaanakan biosekuriti, demikian juga tempat
penjualan harus melakukan perlakuan standar untuk
kemasan produk d"gg ayam yang dipasarkan, yaitu
bersitS sehat, dan aman bagi konsumen.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Persepsi konsumen terhadap produk dagrng ayam

yang berkualitas secara keseluruhan (tuluh itribut
daging ayam yang bersih dan sehat) termasuk dalam
kategori sangat ti.gg, dengan rata-rata skor 4154. Dari
tujuh atribut hanya satu atribut sajayangmasukkategori
netral (sedang) yaitu untuk atribut penyertaan kemasan
perusahaan. Penawaran dagrng ayam yang bersih dan
sehat dari petemakan yang melaksanakan biosekuriti
direspon oleh 50olo responden yang menyatakan mau
membeli dengan harga yang lebih mahal.

Saran
Perlunya-dilakukan penanganan standar bagi daging

"yT- 
q-"ry dari pengelolaan petemakan yang waji6

melakukan biosekuriti sampai pada pemasaran yang
arnanr kar-ena dari-produk yang sehat dan bersih dapal
memberikan manfaat iaminan aman bagi konsumennya
untuk dikonsumsi.

DAFTARPUSTAKA

2010. Dinas Pertanian perikanan dan Kehutanan
Kabupaten Sleman. Yogyakarta.

............................2A09.TnkMmgolahDagingAyam.Diunduhdarihttp:/
www.kompas.com tanggal5 Mei 2010.

Kotler, Philip. 2 003. Manaj emen Pemasaran. Edbi Milenium.penerbit
Erlangga.Jakarta.

Kotler, Philip. 2005. Manajemen Pemasaran, Jitid I. Edsi Bahasa
Indonesia. PT Intan Sejati. Klaten.

Ranglarti Freddy. 2005. Rket Penasaran. PT S(INrJakarta.
Singarimbun, Mas n 200L. Metode Penelitian Survar. Lp3Es.Jakarta
Simamora, H. 2000. Manajanen Pemasaran Intemasional. Salemba

EmpatJakarta.
Umar, Husein. L998. MetodePenelitian untuk Skipsi dan Tesk Bisnk.

PT RajaGrafindo Persada. Jakarta.
Umar, Husein. 2005. Rise, Pemasaran dan Prilaku Konsurnen. Ja-

karta Business Researc-h Centerbekerjasama dengan Gramedia
Pustaka Utama. Jakarta.

Wahyuni, Dewi Urip. 2005. Pengaruh Motivasi, Persepsi dan Sikap
Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor
Merek Honda di Kawasan Surabaya, Diunduh darthttp://
www.petra.acid/-puslit/joumals) tanggal S Uei 2010.

5

95

LO0%

6

34

40

Sumber: Data Primer

dengal harga yang lebih mahal, dan hanya So/o yang
tidak bersedia. Pernyataan tersebut mengindikasikan
kesadaran responden terhadap dagng ayam yang sehat
dan terjamin mutunya. Hampir keseluruhan respbnden
tidak berkeberatan/mempermasalahkan adanya harga
yang lebih mahal.

Secara fisik stimulus tujuh atribut tentang produk
d"gtrg ayam yang sehat dan bersih bagi konsumen
mempunyai kategori persepsi yang sangat tinggi (rata-
rata skor 4,t+). Tetapi apabila dilihat dari atribut harga,
hanya dari konsumen yang mau membeli, sebanyak 50%o

konsumen menyatakan mereka hanya mau membayar
lebih mahal sebesar Rp 20.000 sampai Rp 30.000 untuk
produk unggas ayam yang bersih dan sehat yang terjamin
aman untuk dikonsumsi (atau hanya mau menambah
10% sampai 2oo/o) dari harga yang umum berlaku
untuk produk ayam yang biasa (harga urnum saat ini),
sedangkan 507o responden mau membayar dengan harga
yang lebih mahal yaitu sekitar Rp 30.000 sampai Rp
40.000 untuk produk daging ayam yang bersih dan sehat
yang terjamin aman untuk dikonsumsi (sebesar 20%
dari harga daging ayam yang umurn saat ini). Secara
rinci hal ini dapat dilihat pada Tabel4.

Tabel 4.Distribusi responden yang bersedia membeli daging ayam yang
bersih dan sehat berdasarkan kenaikan harga yang diinginkan

No Kenaikan harga yang diinginkan ----&g!!g-9l/ar-
1. < 10% dari harga sekarang 16 47,06
2. naik Rp l0%-2O% dari harga sekarang I 2,94
3. naik > 20 % dari harga sekarang | 2,94
4. Lainnya (tidak memasalahkan harga) 16 47,06
5. Tidak mau membeli (6 orang)

Sumber: data primer

Apabila dilihat dari penghasilan responder! hal ini
tidak menunjukkan hubungan langsung, dapat diartikan
bahwa penghasilan yang tinggi-tidtk minunjukkan
kemauan mereka untuk membayar lebih produk'unggas
yang belsih d"qr"hl dan berasal dari petemakan yang
telah melaksanakan biosekuriti. Hal ini dapat dilihai dai
hasil kajian bahwa sebesar 40% responden dengan rata-
rata kelas penghasilan ko*g dari Rp 3 juta, dan l0%
responden berpenghasilan Rp 7,5 jfia sampai Rp 10
juta yang menunjukkan kemauan membayar lebih mahal
untuk produk daging ayam bersih dan sehat dan berasal
dari peternakan yang telah melaksanakan biosekuriti.
Sedangkan 50% lainnya belpenghasilan sebesar Rp 3
juta sampai Rp 5 juta hanya mau membayarlebih mahal
sekitg I 0% sampai 1 5 

o/o saj a untuk produk daging ayam
yang bersih dan sehat dan berasal dari petemikan yang
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